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“Mencegah dan Deteksi Dini Terorisme Perempuan di Indonesia melalui Pelatihan *

[Kamus Besar Bahasa Indonesia]

Definisi Terorisme

Kataf@nda

Penggunaan kekerasan untuk menimbulkan ketakutan dalam usaha mencapai tujuan (terutama tujuan
politik): praktik tindakan terror:

Definisi Teroris
Kata Benda

Orang yang menggunakan kekerasan untuk menimbulkan rasa takut, biasanya untuk tujuan politik.

Definisi Deteksi

Kata Benda
Usaha menemukan dan menentukan keberadaan, anggapan, atau kenyataan. dari hasil --
dapat diketahui siapa pelaku kejahatan itu.

Definsi Deteksi Dini
Kata Kerja

upaya awal untuk mengenali atau menandai suatu gejala atau ciri-ciri yang ada pada suatu
masyarakat dalam tahapan perkembangannya terkait adanya suatu resiko.

[Oxford Dictionary]

Terrorism
The unlawful use of violence and intimidation, especially against civilians, in the pursuit of political aims.

Terrorist
A person who uses unlawful violence and intimidation, especially against civilians, in the pursuit of political
aims.

Detection
The action or process of identifying the presence of something concealed.
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Tentang Kami
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Kata Pengantar

LATAR BELAKANG

Manual ini ditujukan bagi para individual dan organisasi-organisasi serta masyarakat
yang berminat untuk mengkaji tentang pencegahan dan deteksi dini terorisme perempuan
di Indonesia dan menggunakan manual ini untuk menunjang pelatihan di berbagai

tingkat baik lokal maupun dalam skala nasional.

Wilayah Indonesia saat ini menghadapi tantangan-tantangan terkait dengan terorisme khususnya
berkembangnya fenomena terorisme perempuan, termasuk namun juga tidak terbatas pada berbagai
peristiwa atau aksi teror yang melibatkan perempuan, proses radikalisasi, media penyebaran radikalisme

faktor penyebab keterlibatan perempuan.

Dalam mencegah dan deteksi dini terorisme perempuan, telah digunakan berbagai landasan hukum
terorisme, kebijakan serta strategi serta partisipasi dari berbagai stakeholders . Akan tetapi, persoalan
terorisme belum saja usai bahkan terorisme perempuan hadir sebagai fenomena baru yang semakin massif.

Kenyataan ini menjadi gagasan berpikir tim kami untuk memberikan kontribusi yang mungkin dapat
berdampak bagi masyarakat dengan menyusun Manual yang berjudul. “"Mencegah dan Deteksi Dini
Terorisme Perempuan di Indonesia” dengan tujuan sederhana untuk memberikan pengetahuan dan
pengarahan bagi masyarakat luas dalam menyikapi terorisme khususnya terorisme perempuan di wilayah

lingkungan masing-masing.

TUJUAN

Pelatihan ini ditujukan untuk:
1) Memperdalam pengetahuan para peserta mengenai terorisme terkhususnya terorisme
perempuan.
2) Berbagi praktek-praktek terbaik dan pengalaman berharga dari upaya-upaya
Pencegahan dan deteksi dini terorisme perempuan di Indonesia.

KELOMPOK TUJUAN PELATIHAN

Manual dan pelatihan diperuntukkan kepada para individual, organisasi, institusi dan masyarakat yang tertarik
untuk menggunakannya sebagai media edukasi dan/atau sosialisasi tentang pencegahan dan deteksi dini

terorisme perempuan di Indonesia.
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METODOLOGI

Mtode yang digunakan dalam manual ini adalah metode partisipatori. Metodgini berjalan selaras dengan
asas-asas pembelajaran bagi masyarakat. Dengan menggunakan metode ini, Engalaman-pengalaman

yang dialami oleh setiap orang yang sedang dalam proses belajar akan dieksplorasi. Keterlibatan dalam

proses belajar ini bersifat mutual dan materi pelatihan datang dari pengalaman setiap peserta dengan
mekanisme yakni penggabungan kerja kelompok dilanjutkan dengan presentasi dari nara sumber atau informan,
kemudian ada studi kasus dan diskusi pleno. Dalam metode ini juga, atensi khusus juga diberikan

pada perihal keterampilan, pengetahuan dan pengalaman dari peserta dan bidang ini diterapkan

lewat proses pelatihan bersama.

ki)
PERAN TIM FASILITASI DAN PARA NARASUMBER

Dalam pelatihan ini, beberapa fasilitator utama dan fasilitator pendamping akan memfasilitasi semua

proses pelatihan. Setiap tim fasilitator bertanggung jawab dalam perannya dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan positif dan menunjang setiap proses pembelajaran. Sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam tujuan dari manual ini, pelatihan ini bersumber pada para peserta pelatihan meskipun sejumlah

nara sumber yang kompeten dalam bidang terorisme memberikan materi atau penyajian topik yang beragam
tentang terorisme sepanjang pelatihan.




Modul 1

Pengantar

Pengantar

Modul ini memaparkan tentang tujuanffiletode dan agenda pelatihan. Para peserta akan diberi
kesempatan untuk saling mengenal. Selain itu juga para peserta diberi kesempatan untuk
membagikan harapan-harapannya terkait manfaat dari pelatihan ini baik dari segi pengetahuan,
pengalaman dan keterampilan. Tentunya, semua harapan dan kontribus yang diberikan peserta

bermanfaat untuk pembentukan isi dan fokus dari pelatihan ini.

Tujuan-tujuan Modul

=  Menjadi kesempatan untuk saling berkenalan antara para peserta dan tim fasilitator sehingga suasana pel

berjalan kondusif dan positif

* Memantau setiap tfflan, metode dan agenda yang telah ditetapkan
=  Mengetahui setiap harapan dan kontribusi dari peserta pelatihan

=  Menyusun setiap aturan dasar dalam pelatihan

Hasil-hasil yanggPiharapkan

= Memaparkan latar belakang, isi, tujuan, dan metodologi dari pelatihan.
= Mengenal nama dan latar belakang masing-masing peserta.

= Mengetahui dan menyetujui aturan-aturan dasar yang diperlukan untuk membangun sebuah
dinamika kelompok yang efektif.

=  Mengetahui harapan dan kontribusi masing-masing orang terhadap pelatihan.

Cakupan

Kegiatan 1.1
Kegiatan 1.2
Kegiatan 1.3
Kegiatan 1.4
Kegiatan 1.5

Pengantar Pelatihan

Perkenalan

Menyusun Aturan-aturan Dasar
Verifikasi Harapan dan Kontribusi
Pendekatan dan Metodologi Pelatihan

40
40
15’
15
10




Kegiatan

Kegiatan 1.1

Pengantar Pelatihan

Tujuan-tujuan Kegiatan
= Memberikan suasan yang positif agar peserta nyaman dan merasa diterima.
= Memberikan apresiasi bagi setiap mitra yang telah memberikan dukungan dalam penyelenggaraan pelatihan
ini.
=  Memberikan pemahaman latar kegiatan pelatihan yakni tentang pencegahan dan deteksi dini
terorisme perempuan di Indonesia

Isi Utama
= Kemitraan “pencegahan dan deteksi dini terorisme perempuan di Indonesia”
=  Pembukaan

Metode
= Sambutan pendek
= Uraian
= Dialog

Media

= Presentasi powerpoint

Waktu
45 Menit

Langkah-langkah

1. Membuka pelatihan dengan sambutan dan ajakan kepada setiap perwakilan masyarakat
terutama perempuan.

2. Pelatihan dibuka secara resmi dengan pemberian pandangan atau pemikiran umum terkait
pelatihan dari perwakilan masyarakat baik itu latar belakang dan tujuan pelatihan

3. Untuk menjamin kelancaran kegiatan pelatiffn berjalan lancar, pihak penyelenggara kegiatan
pelatihan memberikan pemahaman terkait hal-hal teknis, termasuk jadwal pelatihan. fasilitas,
materi-materi belajar, serta hal-hal lain yang dianggap penting bagi kegiatan pelatihan

4. Tim fasilitator diperkenalkan oleh pihak penyelenggara sekaligus memulai kegiatan pelatihan.




Kegiatan 1.2
Perkenalan

Tujuan-tujuan kegiatan
= Mengenal lebih dekat dengan para peserta dari latar belakang dan identitasnya.
= Sharingtentang karakter atau keunikan yang dimiliki oleh setiap peserta.
=  Membuat kondisi dan suasana yang positif untuk komunikasi selama pelatihan.
Isi Utama
= Nama, latar belakang, dan profesi para peserta saat ini

Metode
= Permainan menggambar
=  Presentasi singkat
= Dialog

Media
= Microphone danspeakers
= Tanda pengenal (name tag)
= Kartu dan spidol berwarna

Waktu
40 menit

Langkah-langkah

1. Peserta memasafy tanda pengenal yang disiapkan oleh tim fasilitator.

2. Peserta diminta untuk memikirkan sebuah kata benda atupun kata sifat yang mewakili karakter
diri mereka dan selanjutnya peserta menggambarkannya pada kartu dengan pena bewarna
yang sudah disiapkan di atas meja.

3. Peserta diminta untuk memperkenalkan diri melalui gambar yang telah dibuat.

A
8
a
8
=




Kegiatan

5eqiatan 1.3
Menyusun Aturan-aturan Dasar

Tujuan-tujuan kegiatan
=  Untuk merumuskan pedoman atau kerangka dasar dalam upaya penciptaan efektifitas
kelompok yang memberikan keleluasaan untuk para peserta dalam bekerja sama dengan animo
toleransi dan saling menghargai.

Isu Utama
= Bagaimana membangun efektifitas kelompok untuk proses pembelajaran
= Menyepakati aturan atau pedoman dasar kegiatan

Metode
= Brainstorming

Media
= Flipchart
= Spidol
= Selotip

Waktu

15 menit

Langkah-langkah

1. Para peserta akan ditanyakan terkait apa saja komitmen dan sikap yang dibutuhkan demi
terbentuknya lingkungan belajar yang efektif dan dinamika kelompok yang pkondusif dan
positif.

2. Para peserta diajak untuk mendiskusikan dan bersepakat mengenai aturan-aturan yang perlu
dipatuhi sepanjang kegiatan pelatihan setelah tim fasilitator memaparkan hal-hal pokok terkait
aturan.

3. Sepanjang kegiatan pelatihan berjalan, fasilitatofndamping menuliskan pedoman dasar yang
sebelumnya sudah disepakati oleh peserta di flipchart dan meletakannya di ruangan.
berlangsung.




Kegiatan 1.4
Verifikasi Harapan-Harapan dan Kontribusi

Tujuan Kegiatan
= Mengetahui setiap harapan dari setiap peserta dan menjadikannya sebagai harapan bersama.
= Mengetahui sumber§pa saja yang ketahui dan dimiliki oleh para peserta dan selanjutnya
dipergunakan untuk kepentingan proses pembelajaran kelompok.

Isi Utama
=  Faktor atau rasionalisasi keikutsefan dari para peserta dan harapan terhadap kegiatan pelatihan.
= Utilitas dan input yang diberikan peserta bagi kegiatan pelatihan.

Metode
= Brainstorming

Media
= Spanduk dengan gambar sebuah pohon
= Kartu-kartu berwarna
= Flipchart
= Spidol permanen
= Selotip

Waktu

15 menit

Langkah-langkah

1. Spanduk pohon digantung di papan flipchart oleh fasilitator pendamping untuk media bagi
proses kegiatan pelatihan.

2. Para peserta mendapatkan kartu berwarna dari Fasilitator pendamping (coklat dan warna-
warna terang lainnya).

3. Para peserta diminta untuk menyampaikan harapan mereka dalam tulisan terkait pelatihan di
kartu warna coklat dan menuliskan kontrubusi yang dapat diberikan !{artu berwarna.

4. Fasilitator pendamping meminta paara peserta untuk memasang Kartu mereka di spanduk
pohon dengan rincian; bagian kontribusi-kontribusi menjadi akar pohon dan harapan-harapan
sebagai buahnya.

5. Setiap harapan dan kontribusi dari para peserta akan dibandingkan dengan tulisan mereka di
dalam tugas pra pelatihan.

6. Jawaban-jawaban dari para peserta kemudian ditinjau oleh fasilitator pendamping dan peserta
dapat memberika penjelasan bila dibutuhkan dan diminta oleh fasilitator. Selanjutnya fasilitator
pendamping merangkum semua harapan dan kontribusi peserta .




Kegiatan

Kegiatan 1.5

Pendekatan dan Metodologi Pelatihan

Tujuan-tujuan kegiatan
= Mengetahui dan memantau ruang lingkup dari proses pembelajaran yang ada dalam pelatihan,
serta memantau agenda serta jadwal kegiatan.
= Mengetahui dan membangun kesepakatan terkait metodologi pelatihan dan pendekatannya.
Isi Utama
= Agenda pelatihan
= Metodologi pelatihan dan pendekatan

Metode
= Briefing

Media
= Agenda pelatihan
= Diskusi pleno
= Metodologi pelatihan spiral

Waktu

10 menit

Langkah-langkah
1. Para peserta diminta untuk membuka agenda pelatihan dengan maksud untuk memperoleh
gambaran yang [fBngkap terkait pelatihan. Selanjutnya fasilitator meberikan penjelasan yang
lengkap tentang agenda pelatihan dengan cara menggambar sebuah rumah dan menempatkan

setiap modul pelatihan sebagai pilar-pilar pembelajaran.

2. Para peserta mendapatkan penjelasan dari fasilitator tentang pendekatan dan metodologi yang
akan dipakai selama proses pelatihan (Metodologi Pelatihan Spiral).
3. Para pserta dimintai komentar oleh fasilitator tentang pengalaman yang dimiliki peserta

dengan memakai metodologi partisipatoris dalam sesi-sesi pelatihan pencegahan dan deteksi
dini terorisme perempuan.




Lembar Rujukan 1: Metodologi Pelatihan Spiral’

5

Apply in

action

1

Start with
Practise new

sirategies and
plan for action

patlems

3

information
and theory

1. Sebagai awal dari proses pembelajaran, para peserta meulai membagikan
pengalamannya tentang pengalaman hidup, keterampilan, nilai, pengetahuan yang
tercakup dsalam pencegahan dan deteksi dini perempuan.

2. Selanjutnya, para peserta melakukan analisis atas pengalaman yang mereka bagikan
dan mencari pola dari pengalaman tersebut seperti kesamaan atau perbedaan apa
yang mereka miliki? Serta apa polanya?).

3. Sebagai bagian dari kelengkapan yang akan memperkaya pengalaman peserta, ada
penambahan teori baru ataupun informasi baru yang merujuk pada para ahli
ataupun secara kolektif, setiap ide baru akan dikembangkan.

4. Apa yang telah direncanakan oleh para peserta kemduian diperagakan dan
selanjutnya para peserta mengasah keterampilannya, strategi baru dan sikap yang
akan diambil.

5. Para peserta dapat mengaplikasikan apa yang telah dilakukannya selama proses
pelatihan saat kembali ke aktivitas sehari-harinya.
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'Perserikatan Bangsa-Bangsa dan Equitas, “Evaluating Human Rights Training Activities: A Handbook for Human
Rights Educators”, Montreal, 2011, hal. 13.




Lembar Rujukan 2: Debriefing Refleksi Hari Ini?

Debriefing merupakdf) pendekatan diskusi dalam experiential education untuk menjelaskan dan
merepresentasikan sesi tanya jawab dengan para peserta. Dalam pendekatan debriefing ini,
diskusi dilaksanakan dengan teknis yakni para peserta mengambil posisi duduk melingkar dan
fasilitator kemduian memberikan pertanyaan untuk dijawab peserta. Akan tetapi, pendekatan ini
harus dibuat bervariasi agar para peserta tidak cenderung bosan sebab bila hanya menggunakan
Teknik ini selama proses diskusi berlangsung tentunya efektifitasnya tidak sejalan dengan
antusiasme para peserta ayang akan bosan.

Debriefing tentunya sangat membantu dalam mengkoneksikan pelajaran dengan kegiatan yang
dipelajari oleh para peserta selarffh proses pelatihan dengan dengan pekerjaan sehari-hari
mereka. Hal ini merupakan pokok penting dari keseluruhan proses pelatihan dan pembelajaran.
Bila para peserta tidak diperbolehkan untuk melakukan refleksi atas pengalaman mereka dan
mengkoneksikannya dengan pekerjaan sehari-hari mereka, maka akibatnya adalah apa yang telah
dipelajari akan menjadi hilang. Jadi debriefing merupakan suatu pendekatan yang sangat penting
pasca semua pengalaman peserta dibahas selama pelatihan. Hal penting lainnya, dengan
melakukan tanya jawab, maka peserta akan merasa terus difbatkan dengan apa yang dipelajari
dan sangat berkemingkinan bagi peserta untuk membangun kondisi belajar yang positif.

Berpasangan & Berbagi

Bagaimana melakukannya:

= Para peserta diminta untuk melakukan pekerjaan secara berpasangan
dan diminta fokus pada sesi-sesi yang sudah dilakukan selama 1 menit.

= [Bra peserta diminta melakukan diskusi dengan pasangannya terkait
apa yang sudah mereka pelajari dari sesi-sesi pelatihan dan bagaiaman
mereka menerapkan apa yang sudah mereka pelajari.

= Fasilitator memberikan pertanyaan kepada peserta yang berpasangan
dan pertanyaan tersebut diarahkan pada perilaku berpikir peserta yang

berpasangan dan cara penerapan di masa depan dari para peserta atas
apa yang telah mereka pelajari.
= Para peserta yang berpasangan berdiskusi satu sama lain selama

beberapa mdlit, selanjutnya setiap peserta yang berpasangan secara
ringkas dan singkat membahas apa yang telah didiskusikan dengan
pasangan mereka.

= [lengkaiji pertanyaan yang diberikan di dalam kelompok besar.

= Mengulang kenffiali apa yang telah dikatakan oleh para peserta dan memberikan penekanan

kepada mereka bahwa mereka telah melakukannya dengan baik
= Mengucapkan terima kasih pada para peserta karena telah berbagi pandangannya.

Tongkat Berbicara

Bagaimana melakukannya: h

1. Para peserta yang memegang tongkat harus berbagi pandangan
mereka secara singkat tentang:
% hal yang paling menarik atau berkesan dari sesi-sesi
pembelajaran hari ini; atau
Apa yang tﬂh didiaptkan dari sesi-sesi pembelajaran hari ini; atau

*,
o

&

Bagaimana mereka menilai sesi-sesi hari ini dari skala 1 hingga 10.
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M. Cummings, M. S, “Training Wheels", 2011, hal.27-28. Lihat juga Skills Converged, “Training Materials on Soft Skills,

Management and Personal Development”, www.skillsconverged.com/FreeTrainingMaterials/tabid/258/
articleType/ArticleView/articleld/728/Energiser-Learning-Points.aspx.




2. Pertanyaan(in yang bisa ditanyakan adalah terkait evaluasi sesi pembelajaran seperti
bagaimana dapat membuat sesi-sesi pembelajaran menjadi lebih baik atau aspek-aspek apa
kurang dan perlu dip@@baiki dari sesi pembelajaran.

3. Setidak-tidaknya ada 5-10 peserta yang bersedia membagi pandangan mereka.

4. Mengucapkan terima kasih kepada para peserta karena telah berbagi pandangannya.

Pemeriksaan Temperatur Bagainffha melakukannya :
1. Menyiapkan kertas fijpchart dengan table ‘pemeriksaan
temperatur’.
_ 2. Menempelkan kertas flipchart ke tembok sehingga bisa
@ . . terlihat saat para peserta siap untuk pergi.
3. Para peserta diminta memberikan hasil evaluasi mereka

dengan memberikan tanda [V] di kertas berdasarkan
observasi secara pribadi.

Sangat baik i Tidak baik
“hari yang “hujan /badai”
cerah dan

indah”

Logistik
(ruangan,
fasilitas,
makanan)

Poin-Poin Pembelajaran

Sesi ini dilakukan dengan teknik energizer dalam artian memberikan semangat atau memberikan
pembel@lan yang mengasyikan dengan maksud untuk mempertajam konsep-konsep dan tujuan-
tujuan pembelajaran yang dibahas pada saat pemaparan materi. Kegiatan ini lebih tepat bila
dilaksanakan pada pertengahan ataupun juga akhir dari suatu sesi. Para peserta diharapkan untuk
berdiskusi mengenai tujuan-tujuan dan poin-poin pembelajaran utama yang dijelaskan di dalam sesi

Elatihan.
gaimana melakukannya: \ I
1. Peserta dibagi dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 2 atau 3 orang. ~
2. Setiap kelompok diberikan lembar kegiatan dan pena. -

3. [@enjelaskan kepada peserta bahwa setiap kelompok diberikan toleransi
waktu selama 3 menit untuk menyebutkan 4 poin atau konsep

pembelajaran utama yang sudah dipelajari selama pelatihan.

4. Setiap poin harus dituliskan di dalam bagian terpisah dari diagram yang
ada di dalam lembar kegiatan.

n

Mengumpulkan seluruh lembar kegiatan dan menempelkan di dinding atau papan sehingga
setiap orang bisa melihatnya.
6. Membahas beberapa poin dan meminta kelompok untuk menjelaskan pilihan-pilihannya.

F
(1]
3
3
8
1
~
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3




Lembar Rujukan 3: Energizer dan Icebreaker

BUANG PERASAAN Keglatan |n|‘ber‘tUJuan untuk mfen}!lapkan para peser‘Fa untuk
sesi pelatihan yang posistif dan produktif dan
NEGATIF ANDA menyenangkan. Kegiatan ini akan membantu peserta untuk

melepaskan segala perasaan dan pemikiran negatif ke
et | tempat sampah yang mungkin ada di awal sesi pelatihan.
\ _T 7 NEGATIVE Yang dibutuhkan dalam kegiatan ini adalah guntingan kertas

y ; IDEAS | dan tempat sampah.

-

Bagaimana melakukannya:

1. Para peserta diajak untuk mengampil posisi duduk di belakang meja dengan sebuah tempat
sampah yang telah disediakan bagi setipa 6 peserta.

2. Para peserta diberikan penjelasan ufluk membuat tulisan mengenai perasaan-perasaan mereka
di sebuah kertas dan selanjutnya kertas tersebut diremas dan dibuang ke dalam tempat
sampah. Setiap peserta diminta untuk menulis satu perasaan atau pemikirannya pada kertas
yang telah disediakan.

3. Para peserta diberikan reward atau hadiah atas upaya mereka untuk menjadi lebih produktif.

ANDA ADALAH BINTANG!

Ini merupakan kegiatan dengan maksud memberikan motivasi dan memberikan semangat kepada
para peserta khususnya pasca sesi latihan yang berlangsung lama. Kegiatan ini dapat juga dilakukan
di bagian pertengahan sesi pemaparan materi pelatihan. Dengan kegiatan ini, para peserta
dimungkinkan untuk membgfkan apresiasi kepada sesama peserta lainnya dalam kelompok.
Kebutuahn dalam kehiatan ini adalah stiker bintang.

Bagaimana melakukannya:

1. Memberika 3 stiker untuk setiap peserta.

2. Memberikan penjelasan kepada para peserta bahwa mereka harus
memberikan satu stiker untuk peserta lainnya yang berdasarkan
penilaian mereka sudah memberikan kontribusi bagi pelatihan atau
memberi dukungan kepada peserta lain selama sesi pelatihan ‘JOU’EE a STAR

3. Selanjutnya, para peserta memberikan penjelasan nfflhgenai
mengapa sesoarang atau peserta lainnya dipilih menjadi seorang
bintang. Contoh, mereka dapat mengatakan: "Saya melihat Anda
selama sesi pelatihan membantu Ria memberikan arahan dalam
mengerjakan tugasnya”

*skills Converged, “Training Materials on Soft Skills, Management and Personal Development”,
www.skillsconverged.com/FreeTrainingMaterials/tabid/258/articleType/Article View/articleld/728/Energiser-

Learning-Points.aspx.




5EGIATAN BERSAMA

Ini adalah kegiatan yang mengasyikan dan sang4fcocok bagi kelompok peserta yang belum mengenal
satu sama lain. Maksud dari kegiatan ini yakni memberikan kesempatan kepada para peserta untuk

memahami pengalaman dan kepentingan yang sama antara satu dengan yang lainnya.
;

Apa yang Anda butuhkan:
1. Selembar kertas dengan tema seperti:
1. Adakah yang mengambil jurusan hubungan internasional, ekonomi, sosiologi di perguruan
tinggi;
Adakah yang suka travelling;
3. Pernah travelling ke mana saja di wilayah pariwisata di
Indonesia dan luar negers;
4. [®a yang suka membaca karya sastra;
5. Adakah yang berzodiak Sagitaurus.
2. Sebuah flipchart dengan nama para peserta yang tertulis di lembar
daftar urut.

Bagaimana melakukannya:
1. Para peserta diminta untuk berdiri dengan posisi lurus sejajar dengan peserta yang lain
2. Memberikan penjelasan bahwa setelah membaca sebuah kalimat, peserta yang setuju dengan
kalimat tersebut harus maju selangkah ke depan(l)
3. Mencatat nama setiap peserta yang mempunyai jawaban sama di flipchart
4. Selanjutnya, peserta kembali ke barisan awal dan kalimat selanjutnya dibacakan secara kontinu.
5. Menginformasikan nama 2 orang peserta yang mempunyai kesamaan kepentingan atau

pengalaman yang paling banyak di akhir kegiatan.

TAMAK MENGAMBIL, TAMAK BERBAGI

Pada kegiatan ini, diupayakan untuk mendorong semua peserta agar 5-

dapat membagikan sesuatu hal mengenai pribadi mereka dengan 5

peserta yang lain melalui cara yang asik dan menghibur sehingga tetap o

menjaga suasana kegiatannya tetap menyenagkan dan ringan. Para o

peserta juga akan mendapat pelajaran mengenai akibat dari ketamakan! -
~
Apa yang Anda butuhkan: Bagaimana melakukannya: E.
Sejumlah koin atau pin yang dibagikan 1. Semua objek diletakan di mangkuk di tengah meja. c
kepada peserta. Atau bisa apapun 2. Para peserta diminta untuk mengambil objek sebanyak- B
asalkan ukun-.nya kecil dan banyak. banyaknya dari mangku yang ada di tengah meja. Q
Dibutuhkan setidak-tidaknya tiga buah 3. Setelah para peserta selesai memilih objek di dalam =
untuk satu orang ditambah 10. mangkuk, §lnpaikan hal selanjutnya dengan ekspresi

tersenyum. Para peserta diminta untuk memperkenalkan
diri mereka secara satu per satu dan menyatakan sesuatu
yang menarik mengenai pribadi mereka untuk setiap objek
yang diambil.

4. Pastinya, peserta yang tamak yang mengambil lebih
banyak objek akan terhibur dan akan banyak sekali tawa.

5. Dilanjutkan secara kontiniu sampai semua peserta
menyampaikan bagiannya




Modul 2

Definisi dan Karakteristik Terorisme

Pengantar
Modul ini memungkinkan para peserta untuk mengkaji isu-isu terorisme perempuan di Indonesia,
termasuk capaian-capaian serta tantangan-tantangan dalam mencegah berkembangnya paham
radikalisme dan penghormatan terhadap hak asasi manusia khususnya kebebasan beragama serta
toleransi. Peran lembaga pemerintah yakni BNPT dan stakeholder yang berbeda di dalam pencegahan
dan deteksi dini terorisme perempuanakan dikaji, termasuk peran para lembaga pendidffian
“universitas” sebagai aktor penting dalam mengedukasi masyarakat khususnya perempuan. Para
peserta juga akan berkesempatan untuk berbagi tentang bagaimana mereka melakukan pencegahan
dan deteksi dini terhadap penyebaran paham radikalisme terkait terorisme yang semakin melibatkan
kelompok perempuan.
Tujuan-tujuan Modul
=  Untuk memberikan kesempatan dan alat bagi para peserta untuk mengkaji isu-isu terorisme
perempuan.
=  Untuk memberikan pemahaman tentang definisi terorisme dan juga karakteristik terorisme
kepada para peserta khususnya kepada kaum perempuan.

Hasil-hasil yang Diharapkan
= Para peserta mampu memberikan analisa yang mendalam mengenai isu-isu terorisme
perempuan yang terjadi di Indonesia.
= Para peserta mampu memahami definisi dan karakteristik terorisme secara konseptual.

Cakupan
Kegiatan 2.1 Mengidentifikasi isu-isu terorisme perempuan dan 70
Memahami definisi dan karakteristik terorisme secara konseptual

T INPOnN
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Modul 2

Kegiatan

Kegiatan 2.1

Mengidentifikasi Isu-Isu Terorisme Perempuan

Tujuan-tujuan kegiatan
= Menjadi kesempatan bagi peserta untuk berdialog mengenai isu-isu terorisme perempuan
dan definisi serta karakteristik terorisme secara konseptual

Isi Utama
.- Isu-isu terorisme perempuan di Indonesia dan definisi serta karakteristik terorisme
1
Metode
= Briefing
= Kerja kelompok kecil
= Pemetaan
= Diskusi pleno yang dipimpin oleh fasilitator

Media
=  Petalndonesia
=  Kartu berwarna
= Spidol
= Selotip
= Lembar rujukan:
v Definisi terorisme.
v Karakteristik terorisme

Walktu

70 menit

Langlgah-langkah

1. Tujuan-tujuan dan langkah-langkah kegiatan dijelaskan oleh fasilitator.

2. Fasilitator menjelaskan sejumlah contoh tentang “isu-isu terorisme perempuan"@lg terjadi di
Indonesia atau (Blegara lain.

3. Peserta diminta untuk merujuk kepada Lembar Rujukan No. 4 & 5 tentang definisi, tujuan dan
karakteristik terorisme

4. Peserta dibagi ke dalam kelompok-kelompok oleh fasilitator untuk mendiskusikan tentang isu-
isu terorisme perempuan di Indonesia dan mengkaji definisi serta karakteristik secara
kontekstual dari isu-isu teorirsme perempuan yang terjadi di Indonesia

5. Masing-masing kelompok diberikan 2 kartu dengan warna yang berbeda dan menuliskan "isu-
isu teroriSIn perempuan di Indonesia” di satu kartu berwarna dan "definisi serta karakteristik
terorisme” di warna yang lain.
Setiap kelompok diminta oleh fasilitator untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

7. Peserta lainnya diminta untuk menanggapi presentasi dari kelompok.
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Modul 3
Sejarah dan Perkembangan Terorisme

Pengantar

Pembahasan tentang terorisme harus dipahami sebagai kejahatan lintas batas dan dalam
perkembangannya tidak terbatas pada satu negara tetapi meluas pada beberapa negara. Sebagai
suatu ancaman yang bersifat transnasional dengan tujuan tertentu serta menargetkan objek atau
subjek tertentu, terorisme di dunia global telah berkembang luas sejak dahulu. Beberapa contok
kelompok terorisme yang dilabeli terorisme internasional antara lain Irish Republican Army (IRA),
Gengster Habash di Palestina, dan teroris pimpinan Carlos di Venezuela Amerika Latin. Secara
konteks peristiwa sejarah, pemicu dari aksi teorisme internasional adalah perang ideologi,
gerakan anti kemapanan serta faktor agama. Di sisi lain, terorisme yang terjadi di beberapa
negara seperti Afghanistan dilatar belakangi oleh “jihad’ sebagai respon ketidaksukaan terhadap
Barat yang dianggap sebagai musuh Islam.™

Sejak abad ke-20, ideologi dan oportunisme politik mengakibatkan beberapa negara terlibat
dalam terorisme internasional, dang alasan pembenaran yang digunakan adalah sebagai bentuk
dukungan bagi gerakan pembebasan nasional. Perbedaan antara terorisme dan bentuk-bentuk
kekerasan politik menjadi tidak jelas terutama karena banyak kelompok gerilya sering
menggunakan taktik teroris dan masalah yurisdiksi dan legalitas juga dikaburkan. Masalah-
masalah ini telah menyebabkan pengadopsian definisi terorisme tidak berdasarkan kriminalitas
tetapi pada kenyataan bahwa korban kekerasan teroris paling sering adalah warga sipil yang tidak
bersalah. Namun definisi ini fleksibel dan terkadang diperluas untuk mencakup berbagai faktor
lain, seperti tindakan teroris yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan bahwa tindakan
teroris dimaksudkan untuk menimbulkan rasa takut yang berlebihan.

Tujuan-tujuan Modul
= Untuk menjabarkan sejarah dan perkembangan terorisme di dunia
= Untuk memetakan dan menjelaskan jaringan terorisme di Indonesia
= Untuk memahami terorisme perempuan di Indonesia

Hasil-hasil yang Diharapkan
= Mengetahui tentang sejarah terorisme di dunia.
=  Memahami jenis motivasi dan penyebaran terorisme di dunia
= Memetakan terorisme di setiap periodesasi terorisme di Indonesia

12 Burhan Djabier Magenda, Catatan Seminar Nasional Strategi Penanggulangan Terorisme, dilaksanakan oleh Satgas
(Satu Gagasan), Jakarta, tanggal 3 April 2016.




Cakupan

Kegiatan 3.1
Kegiatan 3.2
Kegiatan 3.3

Kegiatan 3.4

Sejarah Terorisme di Dunia

Motivasi dan Penyebaran Terorisme di Dunia
Periodesasi Terarisme di Indonesia

Terorisme Perempuan di Indonesia
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Kegiatan 3.1

Sejarah Terorisme di Dunia

Tujuan Kegiatan
= Untuk menjelaskan secara singkat tentang sejarah terorisme di dunia kepada para peserta.

Isi Utama
= Tinjauan terhadap sejarah terorisme di dunia

Metode
= Briefing
= Diskusi yang dipimpin oleh fasilitator
=  Pemberian materi oleh narasumber

Media
= laptop
= Proyektor LCD
= Flipchart
= Spidol

Waktu

60 menit

Langkah-langkah

1. Tujuan-tujuan kegiatan dijelaskan oleh fasilitator.

2. Peserta diajak untuk membagikan pemikiran tentang sejarah terorisme di dunia.

3. Narasumber diperkenalkan oleh fasilitator beserta topikyang dibahas dalam presentasi:
a. ‘"sejarah terorisme di dunia: terorisme mula-mula?”
b. “sejarah terorisme di dunia : terorisme kontemporer?”
c.  “jenis terorisme?”

4. Peserta diajak untuk presentasi dan menyampaikan pertanyaan.
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Modul 3
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Kegiatan 3.2

Motivasi dan Penyebaran Terorisme di Dunia

Tujuan-tujuan Kegiatan
=  Untuk mengetahui motivasi terorisme.
= Untuk memetakan penyebaran terorisme di dunia

Isi Utama
= Informasi tentang motivasi dan penyebaran terorisme

Metode
= Diskusi yang dipimpin oleh fasilitator
=  Pemberian materi oleh narasumber

Media
= laptop
= Proyektor LCD
= Microphone danspeaker
= Flipchart
= Spidol
= |lembar rujukan:
v" Motivasi Terorisme
v" Penyebaran Terorisme di Dunia
v" Kelompok Terorisme Internasional

Waktu

60 menit

Langkah-langkah
1. Tujuan-tujuan kegiatan dijelaskan oleh fasilitator.
2. Peserta diajak untuk membagikan pemikiran mengenai motivasi munculnya terorisme

3. Narasumber diperkenalkan oleh fasilitator beserta topikyang dibahas dalam presentasi:
a. Apa motivasi munculnya terorisme?
b.Bagaimana penyebaran terorisme di dunia?

4. Peserta diajak untuk presentasi dan menyampaikan pertanyaan.




Lembar Rujukan Modul 3

Lembar Rujukan 7 : Motivasi Terorisme




Lembar Rujukan

Modul 3




Lembar Rujukan

Lembar Rujukan 8 : Penyebaran Terorisme

Sebaran terorisme pada tahun 1990an dapat diketahui dengan menganalisi tipologi, motivasi
dan nama jaringan dan kelompok yang terbagi dalam beberapa regional seperti Timur Tengah, Eropa,
Afrika, Amerika Latin dan Asia. Penyebaran terorisme semakin meluas pasca serangan September
2001. Sejak itu, setidaknya di Amerika Serikat, terorisme menimbulkan ketakutan bahwa serangan di
masa depan mungkin lebih mematikan dan menggunakan senjata pemusnah massal. Sebelumnya,
Para pakar kajian terorisme telah melakukan riset tentang perkembangan terorisme internasional

sebelum peristiwa serangan 11 september 2001. Data perkembangan terorisme internasional periode
1990-2001 tergambar dalam tabel 1 di bawah ini.

No Kawasan Nama Kelompok Tipologi/Motivasi/
81 ¥, akter
Abu Nidal Organization Religious
Abu Sayyaf Group

Keterangan

mmas Religious
11 o
Hizbullah ol Lol
Al Jihad Rellglous
Kach and Kahane Chai Religious
Kurdistan Workers party Religious
Mujahedin =] Khalg Religi0us
The Palestine Islamic Jihad P
Palestine Liberation Front ReI!g!ous
ek Religious
EropaBarat  Basque Farhterland and Liberty Ideology
Revolutionary Organization 17-11 Ideology
Revolutionary People Struggle Ideol
Irish Republican Army eology
Continuety IRA Ideology
First October anti rasist resistance ~ Ideology
group Ideology
Loyalist volunteer group Ideology
Orange Volunteer
d hand defender e
Ideology
<f | Asia Aum Supreme Truth Religious
Harakat Ul Mujahidin Religious
Japanese Red Army Religious
Liberation Tigers of Tamil Eelam Etnonasionalism
Alex Boncayao Brigade Ideology
Jaish e-Mohammed Religious
Laskhar e Tayyeba Religious
New People Army Ideology
Revolutionary United Front Ideology
Kumpulan Mujahidin Malaysia Religious

Moro Islamic Liberation Front Etnonasionalism




Abu Sayyaf Group Religious

Al Qaeda Religious
Afrika Armed Islamic Groups Religious
Al Gama'a Al Ismaliyya Religious
Army for Liberation of Rwanda Etnonasionalism
People Against Gangsterism and Ideology
Drugs
Amerika Latin  National Liberation Army Etnonasionalism
Revolutionary Army Force of
Colombia Ideology
Sendero Luminoso Ideology
Tupic Amaru Revolutionary
Movement Ideology
Autodefences Unindas de Colombia Etnonasionalism
Jamaah Islamiyah (JI) Religious
Eurosia Islamic Movement of Uzbekistan Religious

(Sumber : Data perkembangan terorisme internasional periode 1990-2001. Walter Laqueur, “"New Terrorism. 2004).

Pertumbuhan terorisme dunia dalam dasawarsa 1990an memperlihatkan berpengaruhnya aspek
kepercayaan dan pandangan hidup dibanding memakai faktor-faktor yang lain yg mensugesti
terjadinya terorisme. Walter Reich menyebut sebagian aspek yang menimbulkan terorisme; ( 1). Faktor-
faktor kultural dapat mensugesti memakai 2 metode, yakni pemakaian kebiasaan-kebiasaan
kepercayaan dan metode mensugesti konsep orang- orang dan diiringi janji apokaliptik setelah
kematian.( 2). Indoktrinasi dicoba lewat jalan pembelajaran yg menunjukan berartinya dasar dan cara-
cara melakukan suatu misi dan dampak pada pemimpin-pemimpin karismatik, dan kepercayaan yang
dapat melahirkan terorisme.( 3). Aspek kondisi, prasyarat dan lingkungan berfungsi dalam menciptakan
terorisme. Terkait faktor karakter, pada riset tentang motivasi teroris pada golongan Syiah, Jepang,
Irlandia dan Jerman, jawabannya adalah aspek karakter yang mudah masuk kepada keputusan untuk

melaksanakan bunuh diri."®

8 Walter Reich, Origins of Terrorism, hal 253-258. Lihat, Sidratahta Mukhtar, Terorisme dan Keamanan Nasional
Makalah Seminar Sehari, Universitas Hasanuddin, Makassar, tanggal 10 September 2009.




Kegiatan 3.3

Periodesasi Terorisme di Indonesia

Tujuan-Tujuan Kegiatan
= Untuk memahami periodesasi terorisme di Indonesia.
= Untuk mengidentifikasi kelompok terorisme di Indonesia

Isi Utama

= Terorisme pada tiap periode pemerintahan/rezim di Indonesia
= Kelompok terorisme di Indonesia

Metode
= Diskusi kelompok
= Penyampaian materi oleh nara sumber
= Tanya Jawab

Media

= laptop

= Proyektor LCD

= Microphone danspeaker

= Flipchart

= Spidol

= Lembarrujukan:
#» Kelompok Terorisme di Indonesia
» Periodesasi Terorisme di Indonesia

Waktu

90 menit

Langkah-langkah

1. Para pserta dibagi menjadi 5 kelompok oleh fasilitator. Setiap kelompok diminta untuk dapat

[emetakan terorisme dalam tiap periode di Indonesia.

2. Para peserta diajak untuk bekerja sama dengan kelompok yang telah dipilih untuk melakukan

indentifikasi kelompok terorisme di indonesia.

3. Seluruh jawaban pserta dikumpulkan dan ditempelkan di dinding agar semua peserta bisa

melihatnya.




Kegiatan

Peserta diberikan pengantar mengenai soal-soal refleksi kunci:
» Peristiwa-peristiwa terorisme pada tiap periode di Indonesia?
Fasilitator mengundang para narasumber ke dalam diskusi panel.
Para peserta diajak oleh fasilitator sebelum dimulainya diskusi untuk menulis 3 poin pokok yang
nantinya muncul dari presentasi narasumber dengan fokus kepada paparan yang tidak ada di

oleh kelompoknya.
Sesi tanya jawab dibuka oleh fasilitator dengan narasumber untuk mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan kunci seperti yang disebutkan dalam No. 4 di atas.

Sesi diskusi ditutup oleh fasilitator dengan memberikan penekanan pada beberapa catatan
pokok dari diskusi dan para peserta dipersilahkan untuk menanggapinya ataupun membagikan
pemikirannya.




Lembar Rujukan 9 : Tipologi kelompok radikal di Indonesia™

Radical Ideas

Kelompok yang memiliki pemikiran
radikal, tetapi tidak terlibat dalam
kekerasan, mengakui Negara Kesatuan
Republik Indonesia

Cth : Majelis Mujahidin Indonesia,
Hisbut Tahrir Indopesia

Radical Militia

Kelompok berupa milisi yang terlibat
dalam konflik komunal.

Cth : Laskar Jihad, Laskar Mujahidin,
Laskar Jundullah

Separatist Radicals

Kelompok yang mengemban misi
separatisme/pemberontakan.
Cth : GAM, OPM,NII, RMS

Radical Thugs

Kelompok-kelompok yang meklakukan
aksi kekerasan terhadap maksiat,
mengakui Negara Kesatuan Republik
Indonesia

f£ith : Front Pembela Islam

Other Radicals

I L ILED [T

Kelompok yang mempersoalkan
kepentingan kelompok Politik, Sosial,
Budaya, Ekonomi.

Kelompok yang menyalahgunakan
agama, melakukan perusakan,
pembunuhan, bersifat masif,

menyebarkan ketakutan yang meluas
dan menegakkan ideologinya dengan
cara kekerasan.

Cth : JII, JAT

'S Direktur Deradikalisasi Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), Ideclogi dan Pemetaan Kelompok
Radikal Terorisme serta Upaya Penanggulangannya, Disampaikan pada acara Seminar Internasional "Wasatiyyah
Islam in Southeast Asia” Diselenggarakan oleh IAIN Antasari, Banjarmasin, 13 Juni 2015.
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Lembar Rujukan 10: Periodesasi Terorisme di Indonesia®

= NII

= DI/TII

=  Kahar
Muzakar

= Daud
Beureuh

4

= Bom Atrium SenenBom Plaza
Hayam Wuruk

= Bom Masjid Istiqlal

= Bom Gereja Medan

= Bom Kedubes Filipina

= Bom BEJ

= Bom Malam Natal

= Bom Hotel JW Marriot

= Bom Kedubes Australia

= BomBalill

= Bom Hotel Ritz Carlton & JW

= Marriot

= Bom Buku

= Bom Masjid Adzikra, Cirebon

=  Teror racun Sianida,Jakarta

= Bom Gereja Kepunton

= Penyerangan Pos Polisi,Solo

= Bom Pipa,Semarang

= Bom Tambora

_e

&

o

= Cicendo (1981)

= Teror Warman
(1981)

= Teror Woyla
(1981)

= Bom Borobudur
(1985)

Bom Yayasan Yatim Piatu Beji
Pembunuhan anggota Polres,Poso
Bom Kel. Kauwa Poso

(flom Pos Polisi Poso

Bom Pipa, Poso

Pelemparan Bom ke Gub Sulsel
Penyerangan Anggt Polri,Poso
Bom kantor Polisi,Tasikmalaya
Bom Desa. Senduro, Lumajang
Bom Polres Poso

Penembakan Anggota Polri,

Cireundeu

Penembakan Anggota Polri,

Ciputat

Penembakan Anggota Polri,
Pondok Aren.

Renc. Peledakan Bom Malam Tahun
Baru, Ciputat, Tangsel

20 Direktur Deradikalisasi Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), Ideologi dan Pemetaan Kelompok
Radikal Terorisme serta Upaya Penanggulangannya, Disampaikan pada acara Seminar Internasional "Wasatiyyah
Islam in Southeast Asia” Diselenggarakan oleh IAIN Antasari, Banjarmasin, 13 Juni 2015.




Kegiatan 3.4

Terorisme Perempuan di Indonesia

Tujuan-Tujuan Kegiatan
= Untuk memahami terorisme perempuan di Indonesia
= Untuk melihat perkembangan terorisme perempuan di Indonesia
= Untuk secara kritis mengkaji peristiwa terorisme dengan aktor pelaku perempuan

Isi Utama
= Penjelasan tentang terorisme perempuan
= Aktor pelaku terorisme perempuan
= Masukan-masukan dari narasumber tentang perkembangan terorisme perempuan di Indonesia

Metode

= Presentasi dengan menggunakan powerpoint oleh narasumber
= Diskusi pleno

Media
= Kilasan peristiwa terorisme yang dilakukan/melibatkan perempuan
= Masukan-masukan narasumber tentang terorisme perempuan
= Microphone dan speakers
= Infocus dan laptop
= Lembar Rujukan
v Faktor perempuan aktif dalam jejaring/aksi terorisme
v" Perempuan pelaku terorisme

Waktu

90 menit

Langkah-langkah

1. Tujuan-tujuan kegiatan dijelaskan oleh fasilitator.

2. Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mencari tahu terkait perempuan yang
terlibat/pelaku aksi terorisme.

3. Secara bergantian, setiap kelompok mempresentasikan hasil-hasil diskusinya dan mendapatkan
tanggapan dari narasumber.
Narasumber diajak fasilitator untuk memberikan presentasi mengenai terorisme perempuan
Peserta diberikan ruang oleh narasumber untuk memberikan tanggapan atau pertanyaan.
Peserta ditanyakan mengenai mengapa perempuan aktif dalam jejaring terorisme oleh fasilitator
atau narasumber sebagai sesi terakhir dari kegiatan diskusi.




Lembar Rujukan 11 : Faktor Perempuan Aktif Dalam Jejaring/Aksi Terorisme




Lembar Rujukan 12 : Perempuan Pelaku Aksi Terorisme?'

2 Diolah dari berbagai sumber berita
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Modul 4

Perangkat Hukum Terorisme Nasional, Regional dan
Internasional

Pengantar
Penanganannya sebagai kejahatan luar biasa, tentunya membutuhkan upaya yang luar biasa.

Menurut Abdul Chair Ramadhan, pidana, pendekatan deradikalisasi merupakan aspek yang menentukan
dalam pendekatan hukum Qana terhadap pelaku kejahatan. Hal ini penting mengingat radikalisme pada
dasarnya adalah sebuah keyakinan dan sikap yang tidak mau kompromi dalam mempertahankan
keyakinannya. Radikalisme berkaitan dengan doktrin, prinsip, nilai, dan keyakinan politik yang dianut. Inti
dari deradikalisasi adalah mengubah mainset, menangkal ideclogi dan kepercayaan yang membahayakan
keselamatan orang lain dan orang di sekitarnya.Ruang lingkup pembangunan kesadaran dan resolialisasi
adalah pada upaya mengembalikannya, orang-orang yang terlibat teroris itu ada kodratnya sebagai warga
negara yang harus tunduk dan patut pada ideologi Pancasila.

Tujuan-Tujuan Modul

= Untuk menjabarkan dan menganalisa hukum teroris nasional, regional dan internasional
1
gasil-hasil yang Diharapkan

Di akhir modul ini, para peserta harus mampu untuk:

= Mengetahui tentang hukum teroris nasional, regional, dan internasional.

= Memahami pelaksanaan hukum terorisme di Indonesia

= Menemukan kekurangan atau ruang abu-abu dalam hukum terorisme di Indonesia

Cakupan

Kegiatan 4.1 Pemahaman terhadap Hukum Nasional, Regional dan Internasional 60"




Kegiatan 4.1

Pemahaman Terhadap Hukum Nasional,
Regional dan Internasional

Tujuan-tujuan Kegiatan
= Untuk memahami hukum nasional, regional dan internasional
= Untuk menemukan kekurangan dalam hukum-hukum tersebut
= Untuk secara kritis mengkaji potensi penyalahgunaan hukum terorisme

Isi Utama
= Paparan hukum nasional, regional dan internasional
= Masukan-masukan dari narasumber untuk optimalisasi dan penguatan hukum terorisme

Metode
= Kuliah
= Kelompok
= Diskusi pleno

Media
= Draft Peraturan Perundangan tentang terorisme
= Pernyataan istana kepresidenan tentang terorisme
= Masukan-masukan narasumber untuk hukum terorisme
= Microphone dan speakers
= Infocus dan laptop
= Lembar Rujukan
¥" Hukum Nasional
v" Hukum Regional
v" Hukum Internasional
Waktu
60 menit

Langkah-langkah

1. Tujuan-tujuan kegiatan dijelaskan oleh fasilitator.

2. Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mengakaji hukum terorisme dan
mengidentifikasi poin-poin yang positif dan negatif.

3. Secara bergantian, setiap kelompok mempresentasikan hasil-hasil diskusinya dan mendapatkan
tanggapan dari narasumber.
Narasumber diajak fasilitator untuk memberikan presentasi mengenai hukum terorisme
Peserta diberikan ruang oleh narasumber untuk memberikan tanggapan atau pertanyaan.
Peserta ditanyakan mengenai apakah hukum terorisme dapat digunakan untuk mendukung
kerja-kerja pencegahan dan deteksi dini oleh fasilitator atau narasumber sebagai sesi terakhir

dari kegiatan diskusi.




Lembar Rujukan 13 : Hukum Nasional, Regional dan Internasional

Modul 4
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221 Gede Pasek Eka Wisanjaya SH, MH., Bahan Ajar Hukum Internasional : Pengaturan Tentang Terorisme Dalam Hukum
Internasional Dan Hukum Nasional. Fakultas Hukum : Udayana, 2016. Hal 21-23
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# I Gede Pasek Eka Wisanjaya SH, MH., Bahan Ajar Hukum Internasional : Pengaturan Tentang Terorisme Dalam
Hukum Internasional Dan Hukum Nasional. Fakultas Hukum : Udayana, 2016. Hal 15-17




Modul 5

Proses Radikalisasi, Gender dan Radikalisme Perempuan

(@ Pengantar

Seseorang tentunya tidak langsung menjadi radikal. Mereka akan melalui sebuah proses radikalisasi.
Radikalisasi adalah proses di mana seorang individu berubah dari kepasifan atau aktivisme menjadi lebih
revolusioner, militan atau ekstremis. Kumar Ramakhrisna menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang dapat
mempengaruhi seseorang berubah menjadi radikal. Hal itu mencakup faktor kepribadian seseorang, faktor
lingkungan yang mempengaruhi seseorang berpikir, berkata-kata, dan bertindak, faktor sejarah dan
ideologi serta identitas yang hendak ditampilkan karena pengaruh bentukan grup di mana ia bef}a.”
Terkhususnya bagi kaum perempuan, sesungguhnya setiap agama memberikan peluang untuk
“membebaskan diri" secara mandiri dari ketidakadilan dan marginalisasi politik, ekonomi, sosial, dan budaya
yang mengikatnya. Upaya pembebasan diri dari ketidaksetaraan yang berbasiskan pada gender ini tumbuh
dan berkembang menjadi suatu ideologi fundamentalis-radikal dalam memperjuangkan hak-hak
pembebasannya. Keterlibatan gender dalam pergumulan fundamentalis bisa disebabkan akibat faktor
kemiskinan dan kekurangan finansial, dan tentunya masih banyak faktor penyebab lainnya. Dalam hal ini,
gerakan feminis radikal mengarahkan diri pada penciptaan situasi yang menempatkan perempuan dalam
ruang publik tanpa perlu mengganti struktur yang ada. Karena itu, munculnya teroris perempuan juga
merupakan fenomena yang semakin massif terjadi di Indonesia.

Tujuan- Tujuan Modul
= Untuk menjabarkan dan menganalisa proses radikalisasi, keterkaitan gender dan radikalism
perempuan di Indonesia
= Untuk menumbuhkan pengetahuan tentang berlangsung dan berkembangnya radikalisasi
dam keterkaitan gender dan radikalisme perempuan demi terwujudnya masyarakat aman da
menangkal pengaruh radikalisme dalam masyarakat khususnya kaum perempuan.

Hasil-hasil yang Diharapkan
= Mengetahui proses radikalisasi dan keterkaitan gender dengan radikalisme perempuan d
Indonesia.
= Memahami bagaimana para teroris atau kelompok radikal menggunakan media/sarana untul
radikalisasi khusunya bagi kaum perempuan.

Cakupan
Kegiatan 5.1 Pemahaman Proses Radikalisasi di Indonesia 60"
Kegiatan 5.2 Pemahaman Peran Perempuan dalam Radikalisme 60’
Kegiatan 5.3 Pemahaman Tentang Merespon Radikalisme dari Perspketif 60’

Perempuan

S INPOW

#umar Ramakrishna, Radical Pathways: Understanding Muslim Radicalization in Indonesia, London: Praeger Secu
International, 2009. Hal 7-37.




Kegiatan 5.1

Pemahaman Terhadap Proses Radikalisasi di
Indonesia

Tujuan-tujuan Kegiatan
= Untuk memahami proses radikalisasi di Indonesia
= Untuk mengetahui bagaimana para teroris atau kelompok radikal menggunakan media untuk
radikalisasi
= Untuk secara kritis mengkaji potensi ancaman dari proses radikalisasi

Isi Utama

= Tinjauan terhadap proses radikalisasi
= Masukan-masukan dari narasumber terkait proses radikalisasi

Metode
= Diskusi pleno oleh fasilitator/narasumber

Media
= Spidol
= PetaIndonesia
=  Microphone dan speakers
= Infocus dan laptop
= Masukan-masukan narasumber terkait proses radikalisasi
= Lembar Rujukan
v Bagan radikalisasi di Indonesia
v Bagan media penyebaran radikalisme
Waktu

60 menit

Langkah-langkah

1. Tujuan-tujuan kegiatan dijelaskan oleh fasilitator.

2. Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok oleh fasilitator untuk mengkaji proses
radikalisasi

3. Secara bergantian, setiap kelompok mempresentasikan hasil-hasil diskusinya dan
mendapatkan tanggapan dari narasumber.

4. Narasumber diajak fasilitator untuk memberikan presentasi mengenai proses radikalisasi
dan media penyebaran radikalisme.
Peserta diberikan ruang oleh narasumber untuk memberikan tanggapan atau pertanyaan.
Peserta ditanyakan mengenai dampak ancaman dari proses radikalisasi oleh fasilitator
atau narasumber sebagai sesi terakhir dari kegiatan diskusi.




Lembar Rujukan 14: Proses Radikalisasi
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(Sumber : Petrus R. Golose. Deradikalisasi Terorisme Humanis, Soul Approach dan Menyentuh
Akar Rumput, 2010)
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Lembar Rujukan 15 : Media Penyebaran Radikalisme

(Sumber : Petrus R. Golose. Deradikalisasi Terorisme Humanis, Soul Approach dan Menyentuh
Akar Rumput, 2010, hal. 54)




Kegiatan 5.2

Pemahaman Terhadap Peran Perempuan dalam
Radikalisme

Tujuan-Tujuan Kegiatan
= Untuk memahami peran perempuan dalam radikalisme di Indonesia
= Untuk mengetahui faktor penyebab kaum perempuan terlibat dalam gerakan radikalisme
ataupun terorisme perempuan
= Untuk secara kritis mengkaji potensi ancaman dari terorisme perempuan di Indonesia.

Isi Utama
= Tinjauan terhadap peran perempuan dalam radikalisme di Indonesia
= Masukan-masukan dari narasumber terkait faktor penyebab kaum perempuan terlibat dalam
gerakan radikalisme ataupun terorisme perempuan

Metode

= Diskusi pleno oleh fasilitator/narasumber

Media
=  Spidol
= PetaIndonesia
= Microphone dan speakers
= Infocus dan laptop
=  Masukan-masukan narasumber terkait keterkaitan soal gender dengan terorisme perempuan dan
faktor penyebab keterlibatan perempuan.
= Lembar Rujukan
¥v" Peran perempuan dalam radikalisme di Indonesia
v Fakta Tentang Teroris Perempuan di Indonesia
¥ Faktor penyebab keterlibatan perempuan dalam grerakan radikalisme ataupun terorisme
perempuan
Waktu

60 menit

Langkah-langkah

1. Tujuan-tujuan kegiatan dijelaskan oleh fasilitator.

2. Narasumber diajak oleh fasilitator untuk menyampaikan presentasi mengenai peran
perempuan dalam radikalisme di Indonesia dan faktor penyebab keterlibatan kaum
perempuan.

3. Peserta diberikan ruang oleh narasumber untuk memberikan tanggapan atau pertanyaan.

4. Peserta ditanyakan mengenai potensi ancaman dari radikalisme perempuan di Indonesia
oleh fasilitator atau narasumber sebagai sesi terakhir dari kegiatan diskusi.

z
:




Lembar Rujukan 16 : Peran Perempuan Dalam Radikalisme®

—B

25 Ruby Kholifah, Perempuan dan Radikalisme di Indonesia Membangun Ketahanan Masyarakat Melalui Peran
Perempuan, 14 November 2017, hal. 4. Lihat juga www.amanindonesia.org.




Lembar Rujukan 17 : Fakta Tentang Teroris Perempuan di Indonesia?®

—B

26 Ruby Kholifah, Perempuan dan Radikalisme di Indonesia Membangun Ketahanan Masyarakat Melalui Peran
Perempuan, 14 November 2017, hal. 3. Lihat juga www.amanindonesia.org.
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Lembar Rujukan 18 : Fundamentalisme-Radikal, Sebuah Pilihan

Perempuan?’

% Aan Jaelaff Islam, Gender And Fundamentalism-Radicals In A Global Political Economy. MPRA Paper
No. 69527. Pusat Studi Gender IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 1 November 2011. Dapat dilihat https://mpra.ub.uni-

muenchen de/69527/




Kegiatan 5.3

Pemahaman Tentang Merespon Radikalisme Dari
Perspketif Perempuan

Tujuan-tujuan Kegiatan
= Untuk memahami mengapa penting merespon radikalisme dari perspektif perempuan.

Isi Utama
= Tinjauan terhadap pentingnya merespon radikalisme dari perspektif perempuan.

Metode

= Diskusi pleno oleh fasilitator/narasumber

Media
= Spidol
= Microphone dan speakers
= Infocus dan laptop
= Masukan-masukan narasumber terkait pentingnya merespon radikalisme dari perspektif
perempuan
= Lembar Rujukan
v" Alasan pentingnya merespon radikalisme dari perspektif perempuan.
Waktu
60 menit

Langkah-langkah
1. Tujuan-tujuan kegiatan dijelaskan oleh fasilitator.
2. Narasumber diajak oleh fasilitator untuk menyampaikan presentasi mengenai pentingnya

merespon radikalisme dari perspektif perempuan.

3. Peserta diberikan ruang oleh narasumber untuk memberikan tanggapan atau pertanyaan.
Peserta ditanyakan mengenai dampak ancaman dari radikalisme terutama terorisme
perempuan oleh fasilitator atau narasumber sebagai sesi terakhir dari kegiatan diskusi.

z
:




Lembar Rujukan 19 : Mengapa Penting Merespon Radikalisme dari

Perspektif Perempuan?

Mengapa Penting Merespon Radikalisme dari Perspektif Perempuan?®

1.

Banyak perempuan menjadi korban Kekerasan Berbasis Gender selama konflik atau perang
v Pada 13 April 2015, Sekretaris Jenderal PBB Ban Ki-moon menerbitkan laporan tentang
kekerasan seksual terkait konflik di 19 negara pada tahun 2014 yang menggambarkan
tantangan karena pemantauan yang buruk, layanan dukungan yang terbatas, dan kurangnya
akuntabilitas.

Negara-negara dengan konflik saat ini; Afghanistan, Republik Afrika Tengah, Kolombia,

Republik Demokratik Kongo, Irak, Libya, Mali, Myanmar, Nigeria, Somalia, Sudan Selatan,
Sudan, Suriah, dan Yaman. Setting pasca konflik adalah Bosnia dan Herzegovina, Pantai
Gading, Liberia, Nepal, dan Sri Lanka.

v Temuan:

+ Afganistan: korban kekerasan seksual sering didakwa dengan perzinahan, Bacha Bazi
(praktik menggunakan anak laki-laki sebagai eksploitasi seksual) dengan 8% pelakunya
adalah komandan lokal.

+ Republik Afrika Tengah: 2.527 kasus, termasuk pria dan anak laki-laki yang menjadi sasaran
pemerkosaan.

+ Kolombia: perempuan yang tinggal di daerah pertambangan rentan terhadap kekerasan
seksual, laporan kekerasan seksual digunakan untuk mengontrol mobilitas perempuan
pembela hak asasi manusia,

+ Republik Demokratik Kongo: 11.769 kasus kekerasan seksual dan berbasis gender, 69%
kﬁasan seksual terkait konflik dilakukan oleh kelompaok bersenjata.

+Irak: Kekerasan seksual telah digunakan sebagai bagian dari strategi ISIL untuk
menyebarkan teror, menganiaya etnis dan agama minoritas dan menekan komunitas yang
menentang ideologinya. 1.500 warga sipil mungkin telah dipaksa menjadi budak seksual,
mengutuk penculikan dan penahanan wanita dan anak-anak Yezidi, Kristen, Turkomen dan
Shabak. Serangan terhadap LBGT sebagai bagian dari “pembersihan moral”

+ Myanmar: 14 kasus pemerkosaan berkelompok dan percobaan penyerangan seksual,
perdagangan lintas batas,

4 Somalia: 46 kasus kawin pﬁa dengan pejuang atau pemerkosa

‘& Suriah: Kekerasan seksual terhadap perempuan, anak perempuan, laki-laki dan anak laki-
laki telah menjadi karakteristik konflik Suriah sejak awal.

28 Ruby Kholifah, Perempuan dan Radikalisme di Indonesia Membangun Ketahanan Masyarakat Melalui Peran
Perempuan, 14 November 2017, hal. 7. Lihat juga www.amanindonesia.org.




2. Kedua, Intoleransi di Indonesia semakin kuat, dimana perempuan juga memiliki kecenderungan intoleran

Intoleransi yanbtinggi dapat dibaca dari beberapa penelitian antara lain:

4+ Survei intoleransi oleh Wahid Foundation (2016);

1.

59,9% dari 1.520 responden, memiliki kelompok pembenci yaitu LGBT, komunis, Yahudi, Kristen, Syiah,
ahhabi, Budha, Tionghoa

2. 92,2% dari mereka tidak setuju bahwa seseorang dari kelompok itu bekerja di pemerintahan

3. Bﬁl% dari mereka, tidak menghargai tinggal bersebelahan dengan salah satu kelompok

4 Survei PPIM tentang intoleransi dengan tanggapan 1200 perempuan dan laki-laki.

1.

Dasar negara: 76% menghayati nilai-nilai Pancasila; 90,4% peraturan agama harus diselaraskan
dengan Konstitusi dan Pancasila; 91,6% setuju dengan konﬁusi dan Pancasila sebagai dasar negara;
84,7% Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila; 22,8% inspirasi negara-negara
Islam

Pandangan non-Muslim: 62,7% tidak setuju menjadi presiden, 64% seaju menjadi guru di sekolah
umum; 553% mengizinkan kebaktian gereja: 42,2% tidak diizinkan, 51,6% setuju dengan gereja:

Tetangga yang berbeda keberatan: 53% tidak menyukai PKI/Komunis, 10,9% Laskara jihad, 9,8%

45,8% tidak setuju

Ahmadiyah, 9,6% Protestan, 7,7% Katolik dll.
Dasar merumuskan identitas diri: 41,3% Agama, 24,6% Kebangsaan Indonesia, 12,4% pekerjaan, 9,3%

etnis.

3. Agenda Gerakan Radikalisme/Ekstrimisme cenderung mengorbankan perempuan.

#+ Laporan AWID (The Association of Women in Development (AWID) 2010) menjelaskan bahwa kelompok ini

memiliki 5 agenda, yaitu i) intoleransi dan absolutisme, (i) anti-perempuan dan sangat patriarki, (iii)

interpretasi tunggal hal-hal mendasar dalam agama, (iv) kaitannya dengan politik dan kekuasaan dan (v)

anti-hak asasi manusia dan kebebasan

4 Perempuan dari keluarga mantan teroris harus menciptakan stereotip dan eksklusi sosial di desa mereka.

anak-anak mereka juga diintimidasi di sekolah dan trauma. Mereka kembali ke jalan yang benar, namun

karena penolakan sosial, kembali ke kelompoknya (PRIK-UI)

4+ Perempuan korban bom yang didampingi AIDA, misalnya, juga mengalami perubahan hidup karena

kehilangan pekerjaan, ditolak mertua, diceraikan, dan sebagainya.




“% 421 Peraturan Daerah diskriminatif yang dihimpun KOMNAS Perempuan pasca reformasi juga menjadikan

perempuan dan minoritas sebagai korban bahkan kriminalisasi

4. Perempuan dianggap kelas kedua yang mudah dijadikan instrumen karena patuh, a-politis, dan setia

v Dalam konstruksi masyarakat patriarki, perempuan dipandang sebagai makhluk kelas dua yang harus
tunduk pada suaminya, termasuk mengikuti ideologi pasangannya.

¥ Perempuan juga dipandang sebagai makhluk apolitis, sehingga tidak mudah dicurigai jika menjalankan
misi berbahaya. Perempuan memiliki banyak peran mulai dari menjadi seorang rekruitmen hingga menjadi
pelaku bom bunuh diri.

¥" Musdah Mulia: Wanita sangat bersahabat dengan agama meski seringkali agama tidak be@habat
dengannya. Dan yang tidak bisa diragukan lagi adalah wanita sangat mampu menjadi pelindung keluarga

jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan
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Modul 6
Pencegahan dan Deteksi Dini Terorisme Perempuan di
Indonesia

Pengantar

Modul ini akan menjelaskan tentang pencegahan dan deteksi dini terorisme perempuan serta

peran dari pihak-pihak terkait (stakeholder) sepertifNPT, Pemerintah Daerah, Polri dan TNI dalam upaya
pencegahan dan deteksi dini terarisme perempuan mengingat hampir semua daerah/provinsi di Indonesia

memiliki jaringan dan pelaku terorisme yang terus mengancam keamanan masyarakat di tiap daerah. Peran
aktor-aktor stakeholder tersebut di dalam pencegahan dan deteksi dini terorisme khususnya perempuan

akan dikaji, termasuk pffan dari masyarakat. Modul ini juga akan membahas asas-asas dan prinsip
pencegahan terorisme. Para peserta juga akan berkesempatan untuk berbagi pengalaman tentang

bagaimana mereka melakukan upaya untuk mencegah dan mendeteksi dini terorisme perempuan.

Tujuan Modul

Untuk memberikan kesempatan dan alat bagi para peserta untuk menganalisa pencegahan dan

deteksi dini terorisme perempuan ()

Untuk melakukan identifikasi terkait peran aktor-aktor yang berbeda yang berkontribusi pada dan/ atau
pencegahan dan deteksi dini terorisme perempuan

Untuk membahas bagaimana para stakeholder diberdayakan dan berupaya untuk mewujudkan
masyarakat yang aman dan bebas dari terorisme

Hasil-hasil yang Diharapkan

Identifikasi capaian-capaian dan tantangan-tantangan pencegahan dan deteksi dini

terorisme pfflempuan

Identifikasi peran aktor-aktor yang berbeda yang berkontribusi pada dan/ atau

[:ncegahan dan deteksi dini terorisme perempuan

Mengindentifikasi praktik-praktik terbaik dan pelajaran-pelajaran berharga di dalam melakukan
pencegahan dan deteksi dini terorisme perempuan untuk menciptakan lingkungan yang aman
dan kondusif

Cakupan
Kegiatan 6.1 Paparan Asas dan Prinsip Pencegahan Terorisme 60'
Kegiatan 6.2 Penjelasan Landasan Hukum Pencegahan Terorisme 60'
Kegiatan 6.3 Penjabaran Strategi dan Peran Para Stakeholder dalam

Pencegahan dan Deteksi Dini Terorisme Perempuan 90




Kegiatan 6.1

Asas dan Prinsip Pencegahan Terorisme

Tujuan Kegiatan
= Untuk memahami asas-asas dan prinsip pencegahan terorisme
= Untuk secara kritis mengkaji potensi pelanggaran terhadap asas-asas dan prinsip pencegahan
terorisme

Isi Utama
= Tinjauan terhadap asas-asas dan prinsip pencegahan terorisme
= Masukan-masukan dari narasumber terkait asas-asas dan prinsip pencegahan terorisme

Metode

=  Briefing
= Diskusi pleno oleh fasilitator/narasumber

Media
=  Spidol
= Petalndonesia
= Microphone dan speakers
= Infocus dan laptop
= Masukan-masukan narasumber terkait asas-asas dan prinsip pencegahan terorisme

Waktu
60 menit

Langkah-langkah
1. Tujuan-tujuan kegiatan dijelaskan oleh fasilitator.
2. Narasumber diajak oleh fasilitator untuk menyampaikan presentasi mengenai asas-asas

dan prinsip pencegahan terorisme
3. Peserta diberikan ruang oleh narasumber untuk memberikan tanggapan atau pertanyaan.
4. Peserta ditanyakan mengenai bagaimana asas-asas dan prinsip pencegahan terorisme
dijadikan sebagai prinsip pencegahan terorisme oleh fasilitator atau narasumber sebagai

sesi terakhir dari kegiatan diskusi.

<
o

o
=
o




Kegiatan 6.2

Landasan Hukum Pencegahan Terorisme

Tujuan Kegiatan
= Untuk memahami landasan hukum dalam pencegahan terorisme di Indonesia
= Untuk secara kritis mengkaji potensi pelanggaran terhadap hukum terorisme

Isi Utama
= Tinjauan terhadap landasan hukum dalam pencegahan terorisme di Indonesia
= Masukan-masukan dari narasumber terkait kelemahan landasan hukum terorisme

Metode

= Briefing
= Diskusi pleno oleh fasilitator/narasumber

Media
= Spidol
= PetaIndonesia
=  Microphone dan speakers
= Infocus dan laptop
= Masukan-masukan narasumber terkait landasan hukum dalam pencegahan terorisme
di Indonesia
= Lembar Rujukan
v" Landasan hukum dalam pencegahan terorisme di Indonesia
Waktu

60 menit

Langkah-langkah
1. Tujuan-tujuan kegiatan dijelaskan oleh fasilitator.
2. Narasumber diajak oleh fasilitator untuk menyampaikan presentasi mengenai landasan
hukum dalam pencegahan terorisme di Indonesia.
3. Peserta diberikan ruang oleh narasumber untuk memberikan tanggapan atau pertanyaan.
Peserta ditanyakan mengenai kelemahan dari landasan hukum dalam pencegahan
terorisme di Indonesia oleh fasilitator atau narasumber sebagai sesi terakhir dari kegiatan

diskusi.

-
o




Lembar Rujukan 20 : Landasan Hukum Pencegahan Terorisme

* Diolah dari berbagai sumber media. Akses tanggal 24 Oktobwe 2018 pukul 17.00 WIB
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Kegiatan 6.3

Strategi dan Peran Para Stakeholder dalam Pencegahan dan

Deteksi Dini Terorisme Perempuan

Tujuan Kegiatan

Untuk mengetahui dan mengidentifikasi strategi yang berkontribusi pada pencegahan dan deteksi dini
terorisme khususnya terorisme perempuan

Untuk menganalisa strategi dalam upaya pencegahan dan deteksi dini terorisme khususnya terorisme
perempuan

Untuk mengetahui dan mengidentifikasi aktor-aktor / stakeholder yang berkontribusi pada
pencegahan dan deteksi dini terorisme khususnya terorisme perempuan

Untuk menganalisa peran para stakeholder dalam upaya pencegahan dan deteksi dini terorisme
khususnya terorisme perempuan

Tinjuan kritis terhadap kinerja para stakeholder dalam pencegahan dan deteksi dini terorisme
khususnya terorisme perempuan

Isi Utama

Tinjauan kritis terhadap strategi dan kinerja para stakeholder dalam pencegahan dan deteksi dini
terorisme khususnya terorisme perempuan
Paparan efektifitas kebijakan dari setiap peran stakeholders dalam pencegahan dan deteksi dini
terorisme khususnya terorisme perempuan
Masukan-masukan dari narasumber terkait masalah dan tantangan yang dihadapi para stakeholders

dalam pencegahan dan deteksi dini terorisme khususnya terorisme perempuan.

Metode

Briefing
Kelompok presentasi
Diskusi pleno oleh fasilitator/narasumber

Media

Spidol
Flipchart
Microphone dan speakers
In focus dan laptop
Masukan-masukan narasumber terkait strategi dan peran stakeholder yang berkontribusi pada
pencegahan dan deteksi dini terorisme khususnya terorisme perempuan
Lembar Rujukan
v Bagan strategi dan peran setiap stakeholder yang berkontribusi pada pencegahan dan deteksi
dini terorisme khususnya terorisme perempuan.
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Waktu

90 menit

Langkah-langkah

1
2.

w e

Tujuan-tujuan kegiatan dijelaskan oleh fasilitator.
Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok untuk melakukan identifikasi terkait peran
dari aktor-aktor berikut:

a. BNPT
b.  Polri
c. TNI

d. Masyarakat dan lainnya
Setiap kelompok melakukan indetifikasi peran tiap-tiap aktor yang berkontribusi dalam

ncegahan dan deteksi dini terorisme khususnya terarisme perempuan

Setiap anggota kelompok harus menuliskan peran dari tiap aktor dalam diskusi kelompok kecil.

Hasil diskusi setiap kelompok dipresentasikan ke pleno.
Peserta diajak oleh fasilitator untuk menanggapi atau mengomentari terkait peran dari
berbagai aktor dan menganalisa:
a. Strategi dan peran setiap stakeholder dalam pencegahan dan deteksi dini
terorisme khususnya terorisme perempuan
b. Perubahan-perubahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan peran yang saat ini
dimainkan oleh stakeholder terkait
Fasilitator mengajak narasumber untuk memberikan presentasi tentang strategi
pencegahan dan deteksi dini terorisme di Indonesia serta peran dari setiap stakeholders
Peserta diberikan ruang oleh narasumber untuk memberikan tanggapan atau pertanyaan.
Peserta ditanyakan mengenai tantangan dan peluang bagi para stakeholder di dalam
melakukan pencegahan dan deteksi dini terorisme khususnya terorisme perempuan oleh
fasilitator atau narasumber sebagai sesi terakhir dari kegiatan diskusi.

9 INnpPoNN
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Modul 7
Evaluasi dan Penutup

Pengantar

Modul ini merupakan evaluasi pelatihan baik dalam bentuk lisan dan tulisan. Modul ini juga
memungkinkan para penyelenggara untuk merangkum proses belajar dan menyoroti kegiatan-
kegiatan lanjutan dari pelatihan yang dapat melindungi keamanan negara di tingkat nasional dan
regional.

Tujuan Modul
= Mengevaluasi pelatihan
=  Menutup pelatihan secara resmi

Hasil-hasil yang Diharapkan
= Melakukan evaluasi dan mmemberikan catatan-catatan kritis atas pelatihan untuk revisi di masa
yang akan datang.
=  Peserta mampu mengamalkan pengetahuan dan pelatihan yang diperoleh untuk terlibat aktif
dalam pencegahan dan deteksi dini terorisme perempuan

Cakupang)
Kegiatan 7.1 Evaluasi dan Refleksi 60’
Kegiatan 7.2 Kata Penutup dan Foto Bersama 30°




Kegiatan 7.1

Evaluasi dan Refleksi

Tujuan Kegiatan
= Untuk merefleksikan pengetahuan yang diperoleh dari proses pelatihan.
=  Untuk mengevaluasi dan membuat catatan-catatan kritis terhadap pelatihan untuk perbaikan di
masa depan.

Isi Utama
= Evaluasi dari proses pelatihan

Metode
= Berbagi ide
= Evaluasi individual

Media
= lembar evaluasi
= Microphone danspeakers

Waktu
60 menit

Langkah-langkah

1. Fasilitator membagikan lembar evaluasi tertulis dan menjelaskan mengenai isinya. Para peserta
mengisi evaluasi tertulis dan mengembalikannya kepada fasilitator.

2. Fasiltator mengajak para peserta untuk secara verbal berbagi tanggapan dan saran. Fasilitator
mencatat tanggapan-tanggapan dan saran-saran penting yang muncul dari proses ini.

3. Fasilitator menyoroti apa yangglklah dicapai selama ranmgkiankan kegiatan yang berlangsung
dan "bagaimana setelah ini?" dengan juga merujuk pada bagaimana proses tersebut terkait
dengan tujuan-tujuan dari pelatihan dan harapan-harapan dari para peserta.




Kegiatan 7.2

Kata Penutup dan Foto Bersama

Tujuan Kegiatan
= Untuk merefleksikan seluruh proses pelatihan.
= Untuk secara resmi menutup pelatihan serta berbagi tentang tidak lanjut dan kegiatan-kegiatan
ke depannya.

Isi Utama
= Kata penutup dari para perwakilan masyarakat.

Metode
= Kata Penutup

= Pengambilan foto

Media
= Microphone danspeakers
= Kamera

= Sertifikat pelatihan

Waktu
30 menit

Langkah-Langkah
1. Panitia mengajak para perwakilan dari masyarakat untuk secara resmi menutup pelatihan
dengan memberikan kata penutup.
2. Para perwakilan dari penyelenggara pelatihan membagikan sertifikat pelatihan kepada para
peserta.
3. Panitia mengajak seluruh peserta untuk mengambil bagian dalam foto kelompok.
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